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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Skema kerja 

  

  
Pemilihan sampel penelitian 

Penentuan kadar sampel 
kosmetik sediaan topical (krim 

dan serum) asam askorbat 

Analisis data 

Perlakuan cycling test pada 
sampel 

• sampel diberikan perlakuan 
dengan cycling test, 
disimpan dengan suhu  4 
°C selama 24 jam, 
kemudian dipindahkan ke 
dalam oven dengan suhu 40 
± 2 °C selama 24 jam. 

• Perlakuan cycling test 
dilakukan berulang selama 
6 siklus  

Pembuatan larutan KIO3 0,1 N 

 

Standarisasi Larutan Iodium 

 

Pembuatan larutan indikator 

Amilum 1 % 

 

Pembuatan larutan Na2S2O3 0,1 

 

 
Pembuatan larutan Iodium 0,1 N 

 

Standarisasi larutan Na2S2O3 

 

Pemisahan pada sampel krim 
dengan sentrifugasi 3000 rpm 

selama 10 menit 
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Lampiran 2. Standarisasi Larutan Na2S2O3 dengan KIO3 

  

Na2S2O3 ditimbang sebanyak 26 gram dan tambahkan 
natrium karbonat 200 mg 

Campuran dimasukkan ke labu ukur 1000 ml dan 
ditambahkan aquadest hingga tanda batas  

KIO3 dikeringkan dalam oven 110° selama 1-2 jam lalu 
dipindahkan ke desikator 

Timbang 0,375 gram KIO3 dan larutkan hingga 100 ml 
dengan aquadest 

Pipet 10 ml larutan standar KIO3 ke dalam Erlenmeyer, 
tambahkan 2 gram KI  

Tambahkan 5 ml H2SO4 2N  hingga larutan berwarna 
coklat 

Titrasi larutan KIO3 tersebut dengan Na2S2O3 hingga warna 
coklat berubah menjadi warna kuning 

Tambahkan amilum 1% 1 ml (larutan akan menjadi warna 
biru) titrasi dilanjutkan hingga warna biru tepat hilang 
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Lampiran 3. Skema Kerja Standarisasi Iodium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang Kristal KI sebanyak 18 gram dan dilarutkan ke 

dalam 100 ml aquadest 

Ditimbang 12,69 gram Kristal I2 dan dimasukkan ke dalam 

larutan KI hingga larut, lalu cukupkan aquades hingga 1000 ml 

Ditimbang 26 gram Natrium Tiosulfat dan tambahkan 200 mg 

Natrium Karbonat, dilarutkan dengan aquadest hingga 1000 ml 

Dipipet 5 ml larutan Na2S2O3 ditambahkan 5 tetes amilum 1 % 

Dititrasi larutan tersebut dengan Iodium sampai menghasilkan 

warna biru 

Diulangi perlakuan tersebut sebanyak 3 kali 
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Lampiran 4. Penetapan blangko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Skema kerja penetapan kadar vitamin c 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Disiapkan larutan I2 yang sudah distandarisasi sebelumnya 

Ditimbang 1 gram amylum dan dilarutkan ke dalam 100 ml air, 

amylum ini akan digunakan sebagai indikator kanji 1% 

Ditimbang 400 mg sampel yang sudah melewati cycling test selama 

6 siklus lalu larutkan ke dalam campuran air dan asam sulfat 

Dicampurkan 100 ml air dan 25 ml asam sulfat 2N 

Ditambahkan 3 ml indikator kanji pada larutan sampel, titrasi segera 

dengan iodium 0,1 N hingga berwarna biru-violet yang stabil 

Disiapkan larutan I2 yang sudah distandarisasi sebelumnya 

Ditimbang 1 gram amylum dan dilarutkan ke dalam 100 ml air, 

amylum ini akan digunakan sebagai indikator kanji 1% 

Dicampurkan 100 ml air dan 25 ml asam sulfat 2N 

Ditambahkan 3 ml indikator kanji pada larutan sampel, titrasi segera 

dengan iodium 0,1 N hingga berwarna biru-violet yang stabil 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 7. Sertifikat Analisis Iodium 
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Lampiran 8. Sertifikat Analisis Natrium Tiosulfat 
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Lampiran 9. Sertifikat Analisis Kalium Iodida 
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Lampiran 10. Uji pH sediaan kosmetik (krim dan serum) vitamin c 
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Lampiran 11. Komposisi pada kemasan sampel 

Serum A  
Serum B 

serum C 

 
 
 
 

Krim D 

 
Krim E 
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Lampiran 12. Standarisasi Na2S2O3 dengan KIO3 

 
Pengeringan KIO3 dengan suhu 110°C 

 
 
 
 

penimbangan KIO3 yang sudah 
dikeringkan 

 
Pembuatan larutan KIO3 

 
Penambahan H2SO4 2N 

 
Titrasi larutan KIO3+ H2SO4 dengan 

Na₂S₂O₃ 

 
Hasil dari titrasi Na₂S₂O₃ : kuning, 
yang ketika ditambahkan indikator 

amilum menjadi biru 
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Lampiran 13. Standarisasi I2 dengan Na2S2O3 

 

 

 

 

  

 
 
 

 

 

 

Penimbangan bahan  
Pembuatan amylum 1% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan iodium 
 

Larutan Iodium + KI 

 
Titrasi Standarisasi I2 dengan 

Na2S2O3 
 

Hasil akhir standarisasi I2 
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Lampiran 14. Uji Cycling sediaan kosmetik (krim dan serum) vitamin c 
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Lampiran 15. Hasil Titrasi Pada Siklus Pertama dan Siklus Terakhir 

 

 

 

Hasil titrasi pada siklus H-0 dan H-6 
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Lampiran 16.  Perhitungan Na₂S₂O₃ 

Perhitungan Na₂S₂O₃ 

• Mr Na₂S₂O₃.5H₂O (pentahidrat) 

Mr = (2 × Ar Na) + (2 × Ar S) + (3 × Ar O) + (5 × Mr H2O) 

Mr = (2 × 23) + (2 × 32) + (3 × 16) + (5 × 18) 

Mr = 46 + 64 + 48 + 90 = 248 g/mol 

• mol Na₂S₂O₃ 

mol = 𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎
𝑀𝑟

  = 26 𝑔𝑟𝑎𝑚
248𝑔/𝑚𝑜𝑙

 = 0,1048 mol 

• Molaritas (M) 

M = 𝑚𝑜𝑙
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒(𝐿)

 =  0,10484
1𝐿

 = 0,1048 M 

• Normalitas 

N = M x Ekivalensi  

N = 0,1048 M x 1  

N = 0,1048 N  

 

Lampiran 17. Perhitungan Konsentrasi I2 

• Mr I2 = 253,8 g/mol 

• mol I2 =  𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎
𝑀𝑟

 = 12,69 𝑔𝑟𝑎𝑚
253,8 𝑔/𝑚𝑜𝑙

 = 0,05 mol 

• Molaritas (M) 

M = 𝑚𝑜𝑙
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒(𝐿)

 =  0,05 𝑚𝑜𝑙
1𝐿

 = 0,05 M 

• Normalitas (N) 

N = M x Ekivalensi  

N = 0,05 M x 2 

N = 0,1 N 
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Lampiran 18. Standarisasi Na₂S₂O₃ 

Titrasi 
Volume Titrasi 

Awal (ml) Akhir (ml) Volume (ml) 

I 0 5 9,5 

II 9,5 19,2 9,9 

III 19,2 29,1 9,7 

Rata-rata 9,7 

• Normalitas Aktual Na₂S₂O₃ 

N Na₂S₂O₃ = N KIO₃ × V KIO₃
V Na₂S₂O₃

 = 0,1 × 10
9,7 ml

 = 0,1031 N 

• Molaritas aktual Na₂S₂O₃ 

M Na₂S₂O₃ = N Na₂S₂O₃
valensi

 = 0,1031
1

  = 0,1031 M 

 
Lampiran 19. Standarisasi I2 

• Normalitas aktual I2 

N I2 =  N Na2S2O3×V Na2S2O3
VI2

  =  0,1031×5
5,13

 =  0,5155
5,13

 = 0,100 N 

• Molaritas aktual I2 

M I2 = N I2
valensi

 = 0,100
2

 = 0,050 M 

 

  

Titrasi 
Volume titrasi 

awal Akhir volume 

I 0 5 5 ml 

II 5 10,2 5,2 ml 

III 10,2 15,4 5,2 ml 

Rata-rata 5,13 ml 
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Lampiran 20. Perhitungan kadar sampel pada H-0  
(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹

𝑤
 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,7 (4,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 10,35 

Serum B 4,5 
(4,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,69 

Serum C 1,9 
(1,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 3,96 

Krim D 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,98 

Krim E 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim F 0,6 
(0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,8 
(4,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 10,35 

Serum B 4,6 (4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,91 

Serum C 2,0 (2,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 4,18 

Krim D 1,1 
(1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,20 

Krim E 1,1 (1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,20 

Krim F 0,7 (0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,32 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,9 (4,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 10,57 

Serum B 4,7 
(4,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 10,13 

Serum C 2,1 
(2,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 4,40 

Krim D 1,2 (1,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,42 

Krim E 1,2 
(1,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,42 

Krim F 0,8 
(0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,54 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-Rata Hasil (%) 

Serum A 10,13 +  10,35 + 10,57
3

 10,35 

Serum B 9,69 +  9,91 + 10,13
3

 9,91 

Serum C 3,96 + 4,18 + 4,40
3

 4,18 

Krim D 1,98 + 2,20 + 2,42
3

 2,20 

Krim E 1,98 + 2,20 + 2,42
3

 2,20 

Krim F 1,10 + 1,32 + 1,54
3

 1,32 
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Lampiran 21. Perhitungan kadar sampel pada H-1 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,6 (4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,91 

Serum B 4,5 
(4,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,69 

Serum C 1,9 (1,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 3,96 

Krim D 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,98 

Krim E 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim F 0,5 
(0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,88 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,7 
(4,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 10.13 

Serum B 4,6 (4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,91 

Serum C 2,0 
(2,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 4,18 

Krim D 1,1 
(1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,20 

Krim E 1,1 (1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,20 

Krim F 0,6 
(0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,8 (4,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 10,35 

Serum B 4,7 
(4,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 10,13 

Serum C 2,1 
(2,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 4,40 

Krim D 1,2 (1,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,42 

Krim E 1,2 
(1,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,42 

Krim F 0,7 
(0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,32 

 

• Rata-rata  

Sampel Rata-Rata Hasil 

Serum A 9,91 + 10,13 + 10,35
3

 10,13 

Serum B 9,69 + 9,91 + 10,13
3

 9,91 

Serum C 3,96 + 4,18 + 4,40
3

 4,18 

Krim D 1,98 + 2,20 + 2,42
3

 2,20 

Krim E 1,98 + 2,20 + 2,42
3

 2,20 

Krim F 0,88 + 1,10 + 1,32
3

 1,10 
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Lampiran 22. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-2 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan 

Hasil 

(%) 

Serum A 4,4 (4,4 − 0,1)X 0,1 X 88,06
400

 X 100 9,47 

Serum B 4,4 
(4,4 − 0,1)X 0,1 X 88,06

400
 X 100 9,47 

Serum C 1,7 (1,7 − 0,1)X 0,1 X 88,06
400

 X 100 3,52 

Krim D 0,9 (0,9 − 0,1)X 0,1 X 88,06
400

 X 100 1,74 

Krim E 0,9 
(0,9 − 0,1)X 0,1 X 88,06

400
 X 100 1,76 

Krim F 0,5 
(0,5 − 0,1)X 0,1 X 88,06

400
 X 100 0,88 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan 

Hasil 

(%) 

Serum A 4,5 
(4,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,69 

Serum B 4,5 (4,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,69 

Serum C 1,8 
(1,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 3,74 

Krim D 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim E 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,98 

Krim F 0,6 
(0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan 

Hasil 

(%) 

Serum A 4,6 (4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,91 

Serum B 4,6 
(4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,91 

Serum C 1,9 
(1,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 3,96 

Krim D 1,1 (1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,20 

Krim E 1,1 
(1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,20 

Krim F 0,7 
(0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,32 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-rata Hasil (%) 

Serum A 9,47 + 9,69 + 9,91
3

 9,69 

Serum B 9,47 + 9,69 + 9,91
3

 9,69 

Serum C 3,52 + 3,74 + 3,96
3

 
3, 74 

Krim D 1,76 + 1,98 + 2,20
3

 1,98 

Krim E 1,76 + 1,98 + 2,20
3

 1,98 

Krim F 0,88 + 1,10 + 1,32
3

 1,10 
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Lampiran 23. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-3 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,2 (4,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,03 

Serum B 4,4 
(4,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,47 

Serum C 1,4 (1,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 3,08 

Krim D 0,8 (0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,76 

Krim E 0,9 
(0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim F 0,5 
(0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,3 (4,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
9,25 

Serum B 4,5 (4,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
9,69 

Serum C 1,5 (1,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
3,08 

Krim D 0,9 (0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
1,76 

Krim E 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
1,98 

Krim F 0,6 (0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
1,10 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,4 (4,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
9,47 

Serum B 4,6 (4,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
9,91 

Serum C 1,6 (1,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
3,30 

Krim D 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
1,98 

Krim E 1,1 (1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
2,20 

Krim F 0,7 (0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 
1,32 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-Rata Hasil (%) 

Serum A 9,03 + 9,25 + 9,47
3

 
9,25 

Serum B 9,47 + 9,69 + 9,91
3

 9,69 

Serum C 2,86 + 3,08 + 3,30
3

 3,08 

Krim D 1,54 + 1,76 + 9,98
3

 
1,76 

Krim E 1,76 + 1,98 + 2,20
3

 1,98 

Krim F 0,88 + 1,10 + 1,32
3

 1,10 
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Lampiran 24. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-4 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,1 (4,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,81 

Serum B 4,2 
(4,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,03 

Serum C 1,2 (1,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 2,42 

Krim D 0,8 (0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,54 

Krim E 0,8 
(0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,54 

Krim F 0,5 
(0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,88 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,2 
(4,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,03 

Serum B 4,3 (4,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,25 

Serum C 1,3 
(1,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,64 

Krim D 0,9 
(0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,76 

Krim E 0,9 (0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,76 

Krim F 0,6 
(0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,3 (4,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 9,25 

Serum B 4,4 
(4,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 9,47 

Serum C 1,4 
(1,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,86 

Krim D 1,0 (1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,98 

Krim E 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim F 0,7 
(0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,32 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-rata Hasil (%) 

Serum A 8,81 + 9,03 + 9,25
3

 9,03 

Serum B 9,03 + 9,25 + 9,47
3

 9,25 

Serum C 2,42 + 2,64 + 2,86
3

 2,64 

Krim D 1,54 + 1,76 + 1,98
3

 1,76 

Krim E 1,54 + 1,76 + 1,98
3

 1,76 

Krim F 0,88 + 1,10 + 1,32
3

 1,10 
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Lampiran 25. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-5 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 3,9 (3,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,37 

Serum B 3,8 
(3,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 8,15 

Serum C 0,9 (0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,76 

Krim D 0,7 (0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,32 

Krim E 0,7 
(0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,32 

Krim F 0,3 
(0,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,44 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,0 
(4,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 8,59 

Serum B 3,9 (3,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,37 

Serum C 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim D 0,8 
(0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,54 

Krim E 0,8 (0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,54 

Krim F 0,4 
(0,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,66 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 4,1 (4,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,81 

Serum B 4,0 
(4,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 8,59 

Serum C 1,1 
(1,1 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 2,20 

Krim D 0,9 (0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,76 

Krim E 0,9 
(0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,76 

Krim F 0,5 
(0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,88 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-rata Hasil (%) 

Serum A 8,37 + 8, 59 + 8,81
3

 8,59 

Serum B 8,15 + 8,37 + 8,59
3

 8,37 

Serum C 1,76 + 1,98 + 2,20
3

 1,98 

Krim D 1,32 + 1,54 + 1,76
3

 1,54 

Krim E 1,32 + 1,54 + 1,76
3

 1,54 

Krim F 0,44 + 0,66 + 0,88
3

 0,66 
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Lampiran 26. Perhitungan Kadar Sampel Pada H-6 

(𝑉𝑠 − 𝑉𝑏)x 𝑁 x 𝐹
𝑤

 x 100 

• Replikasi I 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 3,7 
(3,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 7,93 

Serum B 3,7 (3,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 7,93 

Serum C 0,8 
(0,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,54 

Krim D 0,4 
(0,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,66 

Krim E 0,5 (0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 0,88 

Krim F 0,2 
(0,2 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,22 

 

• Replikasi II 

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 3,8 (3,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,15 

Serum B 3,8 
(3,8 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 8,15 

Serum C 0,9 (0,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,76 

Krim D 0,5 (0,5 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 0,88 

Krim E 0,6 
(0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,10 

Krim F 0,3 (0,3 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 0,44 
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• Replikasi III  

Sampel 
Volume 

(ml) 
Perhitungan Hasil (%) 

Serum A 3,9 (3,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 8,37 

Serum B 3,9 
(3,9 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 8,37 

Serum C 1,0 
(1,0 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,98 

Krim D 0,6 (0,6 − 0,1)x 0,1 x 88,06
400

 x 100 1,10 

Krim E 0,7 
(0,7 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 1,32 

Krim F 0,4 
(0,4 − 0,1)x 0,1 x 88,06

400
 x 100 0,66 

 

• Rata-rata 

Sampel Rata-rata Hasil (%) 

Serum A 7,93 + 8,15 + 8,37
3

 8,15 

Serum B 7,93 + 8,15 + 8,37
3

 8,15 

Serum C 1,54 + 1,76 + 1,98
3

 1,76 

Krim D 0,66 + 0,88 + 1,10
3

 0,88 

Krim E 0,88 + 1,10 + 1,32
3

 1,10 

Krim F 0,22 + 0,44 + 0,66
3

 0,44 
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